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Abstract: A survey of denture wearing in Indonesia (2007) showed 4.5% used. This is caused
by a low level of public knowledge about the actual function of dentures. The reasons that
people do not wear dentures are: do not know about dentures, do not know the place of
manufacturing, the expense of dentures, and the discomfort when wearing dentures. The
purpose of this study was to find out the profile of using removable acrylic dentures (partial or
full) among the people at Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang. This was a descriptive
survey with a total sample of 154 respondents. The results showed that wearers of removable
partial dentures were mostly females (39.6%), while wearers of full dentures were mostly
males (13.7%). Removable partial denture wearers were mostly in the age group of 21-40
years (54.5%); and full denture wearers were mostly in the 60’s age group (16.9%). Aesthetics
was the most frequent reason that respondents wore dentures (74%), compared to the
restoration of the masticatory function (26%). Most wearers of removable dentures, either
partial (41%) or full (9.7%), were high school educated. Conclusion: most denture wearers
were high school educated and aesthetics was the most frequent reason. Wearers of removable
partial dentures were mostly females while of full dentures were mostly males; and removable
partial denture wearers were mostly in the younger ages comparing to the full denture ones.
Keywords: denture wearer, removable denture, acrylic-based

Abstrak: Survei pemakaian gigi tiruan di Indonesia (2007) menunjukkan tingkat pemakaian
sebesar 4,5%. Hal ini antara lain disebabkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang
pemakaian gigi tiruan masih rendah sehingga masyarakat belum mengetahui fungsi gigi tiruan
yang sebenarnya. Alasan tidak memakai gigi tiruan yakni tidak tahu tentang gigi tiruan, tidak
mengetahui tempat pembuatan, harga yang mahal, dan kurang nyaman setelah menggunakan
gigi tiruan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran pemakaian gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik pada masyarakat Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang, meliputi gigi tiruan
sebagian lepasan (GTSL) dan gigi tiruan penuh (GTP). Jenis penelitian survei deskriptif
dengan sampel total 154 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna GTSL
terbanyak pada responden perempuan (39,6%), sedangkan pengguna GTP terbanyak pada
responden laki-laki (13,7%). Pengguna GTSL terbanyak pada kelompok usia 21-40 tahun
(54,5%) dan pengguna GTP terbanyak pada kelompok usia > 60 tahun (16,9%). Estetik
merupakan alasan utama memakai gigi tiruan (74%) dibandingkan mengembalikan fungsi
pengunyahan (26%). Pengguna terbanyak gigi tiruan lepasan, baik GTSL (41%) maupun GTP
(9,7%) memiliki tingkat pendidikan akhir SMA. Simpulan: pengguna gigi tiruan umumnya
memiliki tingkat pendidikan akhir SMA dengan estetik sebagai alasan menggunakannya.
GTSL terbanyak digunakan oleh responden perempuan sedangkan GTP terbanyak pada
responden laki-laki; selain itu, kelompok usia GTSL lebih muda dibandingkan dengan GTP.
Kata kunci : pemakai gigi tiruan, gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
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Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah
Tangga tahun 2004, penyakit gigi dan
mulut menduduki peringkat pertama yaitu
meliputi 60% penduduk dimana penyakit
periodontal merupakan penyebab utama
terjadinya kehilangan gigi." Okoisor me-
nyatakan bahwa faktor penyakit seperti
karies dan penyakit periodontal yang me-
nyebabkan kehilangan gigi berhubungan
dengan meningkatnya usia. Beberapa pene-
litian sebelumnya menyatakan faktor bukan
penyakit seperti faktor sosio-demografi,
perilaku dan gaya hidup juga berpengaruh
terhadap kehilangan gigi.?

Faktor sosio-demografi seperti usia,
jenis kelamin, tingkat pendidikan dan ting-
kat penghasilan merupakan faktor utama
yang dapat mempengaruhi jumlah kehilangan
gigi-geligi.>> Hoover dan McDermount
serta Prabhu et al menyatakan kehilangan
gigi sebagian paling tinggi dialami oleh
perempuan dibandingkan laki-laki.* Esan et
al menyatakan apabila tingkat pendidikan
dan penghasilan rendah maka kemungkinan
terjadinya kehilangan gigi akan lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat pendidikan
dan penghasilan tinggi, hal ini disebabkan
karena seseorang dengan tingkat pen-
didikan yang tinggi seseorang akan lebih
mengerti bagaimana cara memelihara kese-
hatan termasuk kesehatan rongga mulut.
Penghasilan yang tinggi juga menunjang
seseorang mendapat pelayanan kesehatan
yang memadai.

Kehilangan gigi-geligi dapat menim-
bulkan berbagai dampak, yaitu dampak
fungsional, sistemik dan emosional.®®
Dampak fungsional yaitu berkurangnya ke-
mampuan mengunyah, menggigit serta ber-
bicara.” Dampak sistemik berupa penyakit
sistemik seperti defisiensi nutrisi, osteo-
porosis dan penyakit kardiovaskular, akibat
status kesehatan gigi-geligi yang buruk dan
perubahan pola konsumsi.®*® Dampak e-
mosional kehilangan gigi-geligi menyebab-
kan berkurangnya rasa percaya diri sehing-
ga mengakibatkan keterbatasan aktivitas.®
Untuk mengembalikan fungsi dan estetis
akibat kehilangan gigi tersebut dibutuhkan
suatu gigi tiruan. Gigi tiruan dapat dibagi
atas dua jenis, yaitu gigi tiruan lepasan dan

gigi tiruan cekat.™

Hasil survei pemakaian gigi tiruan di
beberapa negara termasuk Indonesia masih
rendah. Di Indonesia sendiri berdasarkan
hasil survei tahun 2007 menunjukkan ha-
nya 4,5% dari penduduk Indonesia yang
menggunakan gigi tiruan.*? Di Cina pre-
valensi penggunaan gigi tiruan pada ma-
nula hanya sebesar 38,7%.° Di Jepang
tahun 2002 prevalensi penggunaan gigi
tiruan hanya mencapai 30% dari penduduk
Jepang.*

Salah satu tujuan dari badan kesehatan
dunia/World Health Organization (WHO)
2010 yang juga merupakan tujuan dari u-
paya peningkatan kesehatan gigi dan mulut
di Indonesia adalah meminimalkan dampak
dari penyakit gigi dan mulut terhadap pe-
nyakit sistemik atau kesehatan secara me-
nyeluruh. Terkait dengan hal tersebut perlu
dilakukan penelitian untuk mengidentifika-
si kehilangan gigi dan persentase pengguna
gigi tiruan.*

Berdasarkan beberapa alasan di atas,
maka penulis berkeinginan untuk melaku-
kan penulisan tentang gambaran pemakaian
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik pada
masyarakat Kelurahan Bahu Kecamatan
Malalayang.

FAKTOR PENYEBAB KEHILANGAN
GIGI-GELIGI

Kehilangan gigi-geligi dapat disebab-
kan oleh dua faktor yaitu faktor penyakit
dan faktor bukan penyakit. Faktor penyakit
seperti karies dan penyakit periodontal, se-
dangkan faktor bukan penyakit seperti gaya
hidup dan faktor sosio-demografi.’

Karies gigi adalah salah satu penyebab
kehilangan gigi yang paling sering terjadi
pada dewasa muda dan dewasa tua. Karies
merupakan penyakit infeksi pada gigi.
Karies pada gigi yang tidak dirawat dapat
bertambah buruk, sehingga akan menim-
bulkan rasa sakit dan berpotensial menye-
babkan kehilangan gigi. Walaupun secara
keseluruhan karies menurun di Amerika,
tetapi penurunan ini tidak terjadi pada
kelompok usia tua.*>*°

Penyakit periodontal merupakan pe-
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nyakit infeksi pada jaringan pendukung
gigi yang apabila tidak dirawat akan me-
nyebabkan hilangnya gigi. Penyakit peri-
odontal dapat menyebabkan resorbsi tulang
alveolar dan resesi gingiva serta bertambah
parah di usia tua. Penyakit periodontal akan
meningkat dengan meningkatnya usia, dari
6% pada usia 25-34 tahun menjadi 41%
pada usia 65 tahun ke atas.™

Faktor sosio-demografi seperti usia, je-
nis kelamin, tingkat pendidikan dan tingkat
penghasilan merupakan faktor utama yan
mempengaruhi jumlah kehilangan gigi.
Hasil penelitian O’Mullane et al menunjuk-
kan bahwa perempuan paling tinggi meng-
alami kehilangan gigi, tetapi belum ada ke-
jelasan mengenai hal ini."?

Tingkat pendidikan berbanding terba-
lik dengan jumlah kehilangan gigi. Data
dari Behavioral Risk Factor Survaillance
System (BRFSS) pada tahun 2004-2006
menunjukkan populasi yang mengalami ke-
hilangan lebih dari enam gigi sebanyak
23% pada kelompok pendidikan SMA atau
SMP, SD dan tidak sekolah, 15% pada pen-
didikan Perguruan Tinggi.'” Hasil tersebut
menunjukkan adanya korelasi antara angka
kejadian kehilangan gigi dengan tingkat
pendidikan. Masyarakat dengan tingkat
pendidikan yang tinggi cenderung memiliki
kesadaran untuk memelihara dan memper-
baiki kesehatan rongga mulut.?

Kehilangan gigi dapat menyebabkan
masalah pada pengunyahan dan pola makan
sehingga mengganggu status nutrisi.'® Ke-
hilangan gigi terutama kehilangan seluruh
gigi akan mengubah pola konsumsi se-
seorang sehingga makanan yang keras dan
kesat seperti buah-buahan, sayur-sayuran
dan daging yang merupakan sumber vita-
min, mineral dan protein menjadi sesuatu
hal yang sulit bahkan tidak mungkin untuk
dikonsumsi.'® Osterberg et al pada pene-
litiannya menemukan bahwa kemampuan
mengunyah pada pasien yang kehilangan
seluruh gigi hanya 1/6 dari pasien yang
memiliki gigi asli. Hal ini dapat men-
jelaskan mengapa orang yang kehilangan
gigi-geliginya mengeluhkan kesukaran da-
lam mengunyah makanan yang keras.’

Mastikasi adalah peristiwa penghan-

curan makanan yang berhubungan dengan
persiapan untuk menelan. Proses ini terjadi
karena aktivitas neuromuskuler yang sangat
kompleks, yang pada keadaan normal me-
rupakan integrasi dari berbagai macam
sistemn mastikasi.”® Mereka yang telah kehi-
langan gigi banyak, akan merasakan betapa
efisiensi kunyahnya menurun. Untuk ke-
lompok orang yang dietnya cukup lunak,
hal ini mungkin tidak terlalu berpengaruh,
tapi akan terasa pada orang yang sering
mengkonsumsi makanan yang agak ke-
ras.21'22

Bila seseorang kehilangan seluruh gi-
ginya terutama anterior atas dan bawah se-
ring kali menyebabkan kesulitan berbicara
terutama pada pengucapan beberapa huruf
dental, karena gigi termasuk bagian fonetik.
Seseorang yang mempunyai organ vokal
yang normal, seharusnya bisa menghasil-
kan bermacam-macam vokal dengan be-
na‘r.21-22

Kehilangan gigi juga dapat memberi
dampak emosional yakni perasaan atau re-
aksi yang ditunjukkan pasien sehubungan
dengan status kehilangan seluruh gigi yang
dialaminya.’® Kehilangan gigi dapat meng-
ubah bentuk wajah, tinggi muka dan verti-
kal dimensi serta rahang yang prognasi se-
hingga menimbulkan reaksi seperti merasa
sedih dan depresi, kehilangan kepercayaan
diri, merasa tua, perubahan tingkah laku,
merasa tidak siap untuk menerima kehi-
langan gigi dan tidak ingin orang lain me-
lihat penampilannya saat tidak memakai
gigi tiruan serta mengubah tingkah laku
dalam bersosialisasi. Menjadi buruknya pe-
nampilan karena kehilangan gigi akan me-
ngurangi daya tarik seseorang, apalagi dari
segi pandang manusia yang hidup di zaman
modern ini. Fiske et al menyatakan bahwa
hilangnya gigi dan pemakaian gigi tiruan
berdampak pada psikososial seseorang.’
Penelitian oleh Davis et al menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh emosional yang
signifikan sebagai konsekuensi kehilangan
gigi, 45% dari pasien kehilangan seluruh
gigi di London sulit untuk menerima kehi-
langan gigi.'®

Beberapa fungsi dalam pemakaian gigi
tiruan yaitu pemulihan fungsi estetik, pe-
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ningkatan fungsi bicara, perbaikan dan
peningkatan fungsi pengunyahan, memper-
tahankan jaringan mulut yang tersisa dan
mencegah migrasi gigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kelurahan Bahu
Kecamatan Malalayang pada bulan Mei-
Juni 2011. Sampel yang digunakan yaitu
masyarakat di Kelurahan Bahu Kecamatan
Malalayang yang berusia di atas 13 tahun
yang sedang memakai Gigi tiruan lepasan
(GTL) berbasis akrilik, bersedia dengan
sukarela untuk dijadikan sebagai subjek
dalam penelitian ini dan bersifat kooperatif
selama pengambilan data. Untuk menge-
tahui gambaran pemakaian gigi tiruan le-
pasan berbasis akrilik pada masyarakat
Kelurahan Bahu Kecamatan Malalayang
meliputi gigi tiruan sebagian lepasan
(GTSL) dan gigi tiruan penuh (GTP) ber-
dasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pen-
didikan dan alasan memakai gigi tiruan.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian diperoleh melalui wa-

wancara secara langsung kepada masyara-
kat pemakai GTL berbasis akrilik, serta
melihat dan memeriksa secara langsung
jenis GTL yang digunakan. Distribusi res-
ponden berdasarkan jenis gigi tiruan pada
seluruh subjek penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan 74% dari subjek
menggunakan GTSL dan 26% mengguna-
kan GTP. Berdasarkan jenis kelamin peng-
guna GTSL terdiri dari 39,6% berjenis ke-
lamin perempuan dan 34,4% berjenis ke-
lamin laki laki sedangkan pengguna GTP
terdiri dari 12,4% berjenis kelamin perem-
puan dan 13,6% berjenis kelamin laki laki.

Distribusi responden berdasarkan ke-
lompok usia pada seluruh subjek penelitian
dapat dilihat pada Tabel 2.

Data tersebut menunjukkan subjek pe-
nelitian berdasarkan kelompok usia dimana
pengguna GTSL sebagian besar ditemukan
pada kelompok usia 21-40 tahun yaitu ber-
jumlah 84 orang (54,5%), sedangkan peng-
guna GTP sebagian besar ditemukan pada
kelompok usia diatas 60 tahun yaitu seba-
nyak 26 orang (16,9%).

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis GT GTSL GTP Total
m n % n % n %
Perempuan 61 39,6 19 12,4 80 52,0
Laki-laki 53 34,4 21 13,6 74 48,0
Total 114 74,0 40 26,0 154 100,0

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan kelompok usia
Jenis GT

Kelompok Usia GTSL GTP Total

n % n % n %
13-21 (Remaja) 4 2,6 - - 4 2,6
21-40 (Dewasa) 84 54,5 - - 84 54,5
40-60 (setengah baya) 26 16,9 14 9,1 40 26,0
>60 (manula) - - 26 16,9 26 16,9
Total 114 74,0 40 26,0 154 100,0
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Distribusi alasan pemakaian gigi tiruan
berdasarkan jenis kelamin terhadap seluruh
subjek penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Data pada Tabel 3 menunjukkan ber-
dasarkan alasan penggunaan 74% dari
subjek menggunakan gigi tiruan dengan
alasan estetis sedangkan 26% mengguna-
kan gigi tiruan untuk alasan fungsional
yakni mengembalikan efisiensi pengunyah-
an. Berdasarkan jenis kelamin pengguna
gigi tiruan dengan alasan estetis paling ba-
nyak ditemukan pada perempuan yakni
39,6% sedangkan pada laki laki 34,4%.
Distribusi pengguna gigi tiruan dengan
alasan pengunyahan pada perempuan dan
laki laki tidak hampir merata yaitu pada
perempuan 12,3% dan pada laki laki
13,7%.

Distribusi responden berdasarkan ting-
kat pendidikan pada seluruh subjek pene-
litian dapat dilihat pada Tabel 4.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bah-
wa pengguna terbanyak GTL, baik GTSL
maupun GTP memiliki tingkat pendidikan
akhir SMA yakni pengguna gigi tiruan se-
bagian lepasan sebesar 41% dan pengguna
gigi tiruan penuh sebesar 9,7%.

BAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan ter-
hadap 154 sampel menunjukkan bahwa dis-
tribusi pemakaian gigi tiruan pada subjek
penelitian menunjukkan 74% menggunakan
GTSL dan 26% menggunakan GTP. Ber-
dasarkan jenis kelamin pengguna GTSL pa-
ling banyak ditemukan pada perempuan
yaitu sebesar 39,6% sedangkan pada laki
laki sebesar 34,4%. Distribusi pengguna
GTP berdasarkan jenis kelamin tidak me-
nunjukkan perbedaan yang besar yakni
12,4% berjenis kelamin perempuan dan
13,6% berjenis kelamin laki laki. Hal ini
mungkin disebabkan karena perempuan le-
bih cenderung mengalami kehilangan gigi
yang disebabkan oleh karies dan penyakit
periodontal.

Hasil yang sama juga dikemukakan
olen Luan et al di Cina Utara yang
melaporkan bahwa perempuan lebih ba-
nyak menggunakan GTSL dibandingkan
laki—laki.'” Hasil penelitian yang dilakukan
oleh American Dental Association mela-
porkan bahwa resiko perempuan meng-

Tabel 3. Distribusi alasan pemakaian gigi tiruan berdasarkan jenis kelamin

Alasan penggunaan

\I]<G}enI:min Estetik Pengunyahan Total

n % n % n %
Perempuan 61 39,6 19 12,3 80 51,9
Laki-laki 53 34,4 21 13,7 74 48,1
Total 114 74,0 40 26,0 154 100,0

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan
Jenis GT

Pendidikan S ST Total

n % n % n %
SD 3 1,9 12 7,8 15 9,7
SMP 3 1,9 11 7,2 14 9,1
SMA 63 41,0 15 9,7 78 50,6
D3 3 1,9 - - 3 1,9
S1 42 27,3 2 1,3 44 28,7
Total 114 74,0 40 26,0 154 100,0
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alami penyakit mulut lebih tinggi diban-
dingkan laki-laki.

Hal ini disebabkan oleh perempuan
yang umumnya mengalami empat kondisi
yaitu saat puber, kehamilan, menstruasi dan
saat monopause dimana pada saat itu hor-
mon estrogen meningkat disertai dengan
penurunan penyerapan kalsium yang me-
ningkatkan kerapuhan gigi dan peradangan
sehingga persentasi kehilangan gigi pada
perempuan lebih tinggi.?

Hasil penelitian distribusi subjek ber-
dasarkan kelompok usia, pengguna GTSL
sebagian besar ditemukan pada kelompok
usia 21-40 tahun yaitu berjumlah 84 orang
(54,5%), sedangkan pengguna GTP sebagi-
an besar ditemukan pada kelompok usia di
atas 60 tahun vyaitu sebanyak 26 orang
(16,9%). Hal ini mungkin disebabkan ka-
rena prevalensi kehilangan gigi pada ke-
lompok usia ini lebih tinggi sedangkan
tuntutan mereka terhadap penampilan yang
baik juga masih meninggi sehingga pema-
kaian GTSL untuk kebutuhan estetik pada
kelompok usia ini juga tinggi. Hasil yang
sama juga dilaporkan oleh Prabhu et al
yang menyatakan pada kelompok usia de-
wasa muda paling tinggi mengalami ke-
hilangan gigi sebagian baik pada gigi
anterior maupun posterior, sedangkan tun-
tutan mereka terhadap perbaikan estetis
juga tinggi sehingga permintaan gigi tiruan
khususnya jenis gigi tiruan sebagian le-
pasan pada kelompok ini juga tinggi.” Hasil
yang sama juga dilaporkan oleh Jones yang
menyatakan pengguna GTSL sebagian
besar ditemukan pada kelompok usia lebih
muda, yaitu 1 dari 5 orang menggunakan
GTSL.*

Pengguna GTP paling banyak ditemu-
kan pada kelompok usia di atas 60 tahun
(16,9%). Hal ini dikarenakan pada usia
tersebut banyak gigi yang telah dicabut
maupun tanggal dengan sendirinya akibat
penyakit periodontal, karies gigi ataupun
karena adanya penyakit sistemik. Hasil
yang sama dilaporkan oleh Lin et al yang
menyatakan bahwa lebih dari 90% manula
yang berusia di atas 60 tahun telah meng-
alami kehilangan gigi baik karena dicabut
ataupun diindikasikan untuk dicabut. Fak-

tor lainnya dapat berupa penyakit periodon-
tal yang keparahannya meningkat seiring
bertambahnya usia."® Jones juga melapor-
kan hasil yang serupa yakni 1 dari 7 orang
yang berusia > 60 tahun menggunakan
GTP.*

Berdasarkan alasan penggunaan 74%
dari subjek menggunakan gigi tiruan de-
ngan alasan estetis sedangkan 26% meng-
gunakan gigi tiruan untuk alasan fungsional
yakni mengembalikan efisiensi pengunyah-
an. Berdasarkan jenis kelamin pengguna
gigi tiruan dengan alasan estetis paling
banyak ditemukan pada perempuan yakni
39,6% sedangkan pada laki laki 34,4%.
Distribusi pengguna gigi tiruan dengan
alasan pengunyahan pada perempuan dan
laki laki tidak jauh berbeda yaitu pada
perempuan 12,3% dan pada laki laki
13,7%. Hal ini mungkin disebabkan karena
wanita lebih memperhatikan penampilan-
nya sehingga dengan pemakaian gigi tiruan
dapat mengembalikan rasa percaya diri.
Hasil yang sama juga dikemukakan oleh
Luan dan O’Mullane yang menunjukkan
hasil bahwa pengguna gigi tiruan sebagian
besar adalah perempuan. Luan menjelaskan
hal tersebut disebabkan karena perempuan
memiliki kemungkinan yang lebih besar
terhadap resiko karies yang dapat menye-
babkan kehilangan gigi sedangkan perem-
puan juga memiliki perhatian yang besar
terhadap penampilannya sehingga minat
menggunakan gigi tiruan untuk mengem-
balikan estetisnya lebih tinggi."’

Berdasarkan tingkat pendidikan seba-
gian besar pengguna gigi tiruan baik GTSL
maupun GTP ditemukan pada subjek de-
ngan tingkat pendidikan SMA. Hal ini da-
pat dikaitkan dengan pekerjaannya dimana
dengan tingkat pendidikan yang tinggi se-
seorang mendapat pekerjaan yang layak
dimana tuntutan terhadap penampilannya
semakin tinggi. Selain itu tingkat pendidik-
an juga dapat dikaitkan dengan status
ekonomi, biasanya tingkat pendidikan yang
tinggi mempunyai status ekonomi yang
lebih baik, sehingga memungkinkan men-
dapatkan perawatan prostodonsia sesuai
dengan anjuran dokter gigi. Data dari
Behavioral Risk Factor Survaillance
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System (BRFSS) juga menunjukkan hasil
yang sama Yyakni sebesar 23% pada
kelompok pendidikan SMA. Hasil tersebut
menunjukkan adanya korelasi antara angka
kejadian kehilangan gigi dengan tingkat
pendidikan. Masyarakat dengan tingkat
pendidikan yang tinggi cenderung memiliki
kesadaran untuk memelihara dan memper-
baiki kesehatan rongga mulut.?

SIMPULAN

Profil pemakaian gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik pada masyarakat Kelurahan
Bahu Kecamatan Malalayang sebagai be-
rikut:

1. Pengguna Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
(GTSL) paling banyak pada responden
berjenis kelamin perempuan sedangkan
pengguna Gigi Tiruan Penuh (GTP)
paling banyak pada responden berjenis
kelamin laki-laki.

2. Pengguna Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
(GTSL) paling banyak ditemukan pada
kelompok usia 21-40 tahun dan peng-
guna Gigi Tiruan Penuh (GTP) paling
banyak ditemukan pada kelompok usia
di atas 60 tahun.

3. Alasan estetik merupakan alasan ter-
besar responden memakai gigi tiruan di-
bandingkan untuk mengembalikan fung-
si pengunyahan.

4. Pengguna terbanyak gigi tiruan lepasan,
baik Gigi Tiruan Sebagian Lepasan
(GTSL) maupun Gigi Tiruan Penuh

(GTP) memiliki tingkat pendidikan
akhir SMA.
SARAN

1. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai gambaran pemakaian gigi ti-
ruan pada masyarakat di kelurahan lain
untuk melengkapi data tentang pemakai-
an gigi tiruan lepasan di Kota Manado.

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai gambaran pemakaian gigi ti-
ruan lepasan pada masyarakat Kelurahan
Bahu Kecamatan Malalayang dengan
meneliti faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemakaian gigi tiruan lepasan.

3. Dapat dilakukan penyuluhan berkala
pada masyarakat Kelurahan Bahu Keca-
matan Malalayang mengenai pentingnya
pemakaian gigi tiruan, penyebab dan
akibat yang dapat ditimbulkan karena
kehilangan gigi sehingga memotivasi
untuk melakukan perawatan gigi-geligi
lebih dini.
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